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Abstrak

Penelitian ini mendeskripsikan tentang kondisi pasar-pasar tradisional di Kota Tangerang Selatan. Penelitian
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara revitalisasi pasar tradisional dengan peningkatan pendapatan
daerah Kota Tangerang Selatan. Selain itu untuk melihat perbandingan antara pengelolaan pasar tradisional
dengan pasar modern. Adapun metode penelitian yang digunakan adalah metode sebab-akibat. Metode analisis
data yang digunakan adalah analisis komparatif dan kompetitif dari hubungan sebab akibat antara revitalisasi
pasar dengan pendapatan daerah. Disebabkan penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, maka selama
penelitian dimungkinkan adanya perkembangan penelitian atau hasil dari rumusan masalah yang telah
ditetapkan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan antara revitalisasi pasar tradisional dengan
peningkatan pendapatan daerah. Sehingga perlu segera dilakukan revitaliasasi terhadap pasar tradisional yang
ada di Kota Taangerang selatan. Sebab potensi pendapatan daerah yang akan diperoleh setelah revitalisasi
akan sangat banyak dan besar sekali. Adapun potensi tersebut antara lain pengelolaan parkir, pajak restoran,
reklame, izin usaha pertokoan, pajak bumi dan bangunan, penyewaan perkantoran, penyewaan tempat untuk
pameran, penyewaan toko seperti di mall, rumah dan toko (ruko), dan pengelolaan sampah. Dengan adanya
revitalisasi pasar tradisional maka diharapkan akan meningkatkan pendapatan daerah. Sedangkan implikasi
dari hasil penelitian ini adalah dikeluarkannya kebijakan atau regulasi oleh Pemerintah Kota Tangerang
Selatan tentang revitalisasi pasar tradisional.

Kata Kunci : Revitalisasi, Pasar Tradisional, Retribusi, Pendapatan Daerah

Abstract

This study describes the condition of traditional markets in South Tangerang City. The study aims to determine
the relationship between traditional market revitalization with increased income in the area of South Tangerang
City. In addition to see the comparison between traditional market management with modern markets. The
research method used is a causal method. The data analysis method used is a comparative and competitive
analysis of the causal relationship between market revitalization and regional income. Because this research is a
qualitative study, so long as the research is possible the development of research or the results of the formulation
of the problem that has been determined. The results showed that there was a relationship between traditional
market revitalization and an increase in regional income. So that it is necessary to immediately revitalize the
traditional market in southern Taangerang City. Because the potential of regional income that will be obtained
after revitalization will be very large and enormous. The potential includes parking management, restaurant
tax, billboards, shop business permits, land and building tax, office rental, exhibition space rental, shop rental
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such as in malls, houses and shops (shop houses), and waste management. With the revitalization of traditional
markets, it is expected to increase regional income. While the implications of the results of this study are the
issuance of policies or regulations by the South Tangerang City Government regarding the revitalization of

traditional markets.

Keywords : Revitalization, Traditional Market, Retribution, Regional Revenue

PENDAHULUAN

Penelitian ini memfokuskan pada kaitan an-
tara revitalisasi pasar tradisional dalam upaya
untuk meningkatkan pendapatan daerah Kota
Tangerang Selatan. Untuk lebih memudahkan
penelitian, maka subjek yang diteliti adalah
para pengelola pasar tradisional dan Dinas Per-
industrian dan Perdagangan serta Dinas-Dinas
yang terkait dalam pengelolaan pasar tradisional
di Kota Tangerang Selatan. Lokasi penelitian me-
liputi Pasar Serpong, Pasar Jengkol, Pasar Bintaro
Sektor 2, Pasar Jombang, Pasar Kita Pamulang,
Pasar Ciputat, dan Pasar Ciputat Permai (Cimang-
gis).

Kota Tangerang Selatan merupakan wilayah
pecahan atau pemekaran dari Kabupaten Tange-
rang. Kotayang merupakan daerah urban dariKota
Metropolitan Jakarta ini didirikan berdasarkan
UU. No. 51/2008 tentang Pembentukan Kota
Tangerang Selatan di Provinsi Banten tertanggal
26 November 2008.

Kota Tangerang Selatan memiliki tujuh wila-
yah kecamatan dan 54 kelurahan. Kota Tangerang
Selatan merupakan wilayah suburban yang ber-
ada di pinggir DKI Jakarta. Batas wilayah Kota
Tangerang Selatan adalah: (1) sebelah utara ber-
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iouth Tangerang Cty, Banten
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Gambar 1. Peta Kota Tangerang Selatan
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batasan dengan Provinsi DKI Jakarta dan Kota
Tangerang; (2) sebelah timur berbatasan dengan
Provinsi DKI Jakarta dan Kota Depok; (3) sebelah
selatan berbatasan dengan Kabupaten Bogor dan
Kota Depok; dan (4) sebelah barat berbatasan
dengan Kabupaten Tangerang.

Martini et al (2016), mengatakan, perlunya
revitalisasi pasar dengan menjaga keamanan
pasar agar dapat kondusif. Saran yang diberikan
yaitu dengan strategi pertumbuhan, baik dengan
cara integrasi vertikal, penetrasi pasar, dan
pengembangan produk.

Secara demografi, geografi, dan ekonomi,
Kota Tangerang Selatan memiliki potensi yang
sangat besar bagi perkembangan pasar tradisional.
Apalagi, kalau dilihat dari postur Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) Kota
Tangerang Selatan dari tahun ke tahun yang terus
mengalami peningkatkan. Namun, kontribusi
dari retribusi pasar tradisional masih sangat kecil.
Oleh karena itu, maka cara yang tepat untuk me-
ningkatkan pendapatan pasar selain retribusi
adalah dengan melakukan revitalisasi.

Revitalisasi adalah suatu proses atau cara dan
perbuatan untuk menghidupkan kembali suatu hal
yang sebelumnya terberdaya sehingga revitalisasi
berarti menjadikan sesuatu atau perbuatan untuk
menjadi vital, sedangkan kata vital mempunyai
arti sangat penting atau sangat diperlukan se-
kali untuk kehidupan dan sebagainya. Atau de-
ngan kata lain, revitalisasi adalah upaya untuk
memvitalkan kembali suatu kawasan atau bagian
kota yang dulunya pernah vital/hidup, akan tetapi
kemudian mengalami kemunduran/ degradasi.

Ahmad Heri Firdaus, peneliti Institute for
Development of Economics and Finance (INDEF)
(2019), mengemukakan, revitalisasi pasar sangat
bagus untuk menarik kembali konsumen-kon-
sumen agar mau berbelanja ke pasar dan juga
meningkatkan akses masyarakat terhadap kebu-



JURNAL MANDIRI: llmu Pengetahuan, Seni, dan Teknologi, Vol. 3, No. 2, Desember 2019: 294 - 306

tuhan utama. Dengan semakin ramainya pasar
tradisional, maka kesempatan usaha mikro, ke-
cil, dan menengah (UMKM) untuk semakin
berkembang jadi luas. Hal ini mengingat badan
pengelola pasar tradisional kerap memiliki pola
kemitraan dengan UMKM. Sehingga keterlibatan
pemerintah di sini penting, terutama akan bisa
memicu perekonomian di wilayah yang dimotori
UMKM.

Sementara itu Sukaatmadja (2014), dengan
menggunakan analisis SWOT, saran pengem-
bangan yang dapat dilakukan adalah dengan me-
reduksi kelemahan yang terdapat dalam pasar
tradisional, yaitu: penyediaan sarana parkir, pem-
baharuan metode transaksi, penertiban lapak
zonasi, tata kelola limbah/sampah pasar, penye-
diaan fasilitas umum, dan pelayanan konsumen.

Selama ini pengelolaan pasar-pasar tradisio-
nal di berbagai daerah di Indonesia kurang mak-
simal. Termasuk pengelolaan pasar-pasar tra-
disional yang ada di Kota Tangerang Selatan.
Kendati rencana pengelolaannya akan diserahkan
ke BUMD Tangerang Selatan, namun pasar-pasar
tersebut masih dibiarkan berkembang begitu saja
sehingga optimalisasi pendapatan yang diha-
rapkan dari aset tersebut tidak bisa dilakukan
maksimal. Pengelolaannya pun baru sebatas
dalam bentuk manajemen yang sederhana. Kon-
disi pasar yang tidak nyaman membuat ma-
syarakat semakin lama semakin meninggalkan
pasar tradisional.

Berikut kondisi sebagian pasar tradisional
yang ada di Kota Tangerang Selatan sebagaimana
terlihat pada gambar di bawah ini :

Gambar 2. Pasar Ciputat

Gambar 4. Pasar Jombang

Dari 21 indikator persaingan bauran pema-
saran, sebanyak 76% dikuasasi oleh pasar mo-
dern (Purwanto, 2012). Selain itu, studi yang
dilakukan Sadino dan Syahbana (2014) misalnya
menyimpulkan bahwa keunggulan pasar modern
dibandingkan pasar tradisional terletak pada
atribut keragaman, kualitas barang, kenyamanan,
promosi serta lokasi. Membaca situasi demikian,
masalah pasar tradisional sebenarnya memang
bersumber dari tubuh internalnya sendiri (Surya-
darma, 2007).

Pada penelitian sebelumnya, Pitri Yandri
(2018) dalam tulisannya berjudul: “Determinasi
Tarif Retribusi Pasar Tradisional Dengan Pende-
katan Willingness To Pay dan Perbandingan
Harga Pasar”, menunjukkan bahwa pendapatan
retribusi dari beberapa pasar tradisional di Kota
Tangerang Selatan masih sangat kecil. Hal itu
sebagaimana terlihat pada gambar di bawah ini :
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Sumiber: Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota Tangerang Selatan, diolah: 2017,
Keterangan: data Pasar Ciputan Permai & Pasar Jombang sampai dengan 12 Desember 2007;
data Pasar Ciputa dan Pasar Bintaro sampas dengan 3 Desember 20107,

Gambar 5. Pendapatan Retribusi

Dalam penelitian ini, penulis menemukan
adanya hubungan antara revitalisasi pasar tradi-
sional dengan pendapatan daerah. Apabila dila-
kukan revitalisasi, maka pendapatan tidak hanya
dari sisi retribusi pasar, namun juga akan berasal
dari pos-pos lain seperti pengelolaan perparkiran,
pajak restoran, dan reklame. Sebagaimana halnya
pengelolaan pasar yang telah dilakukan oleh dua
pasar modern yang ada di Kota Tangerang Selatan
yaitu Pasar Modern BSD, Serpong dan Pasar Mo-
dern Bintaro.

Adapun tujuan penulisan artikel ini adalah
untuk memberikan gambaran sejauh mana
pengelolaan pasar tradisional, mengapa pasar
tradisional perlu direvitalisasi, dan bagaimana
pentingnya dilakukan revitalisasi. Kemudian se-
bagai bahan masukan bagi Pemerintah Kota
Tangerang Selatan di mana dengan adanya revi-
talisasi maka pengelolaan pasar akan berdampak
pada peningkatan pendapatan daerah, tidak
hanya melalui retribusi pasar.

METODE

Metode yang digunakan pada penelitian ada-
lah dengan cara pengumpulan data sekunder,
melakukan observasi, dan survei. Selanjutnya di-
lakukan wawancara dan pengisian kuesioner ke-
pada para responden untuk mengumpukan data
primer. Kemudian dilanjutkan wawancara dengan
pihak-pihak yang terkait dalam upaya revitalisasi
pasar di Kota Tangerang Selatan.

Selain itu data yang digunakan dalam pene-
litian ini merupakan data yang berasal dari data
sekunder sesuai yang dibutuhkan. Data sekunder
penelitian ini berasal dari Dinas Perindustrian
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dan Perdagangan Kota Tangerang Selatan sebagai
wilayah analisis.

Untuk medapatkan data sekunder, penulis
juga melakukan penelahaan literatur seperti hal-
nya buku-buku kuliah dan data yang diperoleh
dalam bentuk jadi, yang sudah diolah oleh pihak
lain. Bahan-bahan tersebut biasaya dalam bentuk
publikasi serta hal-hal yang berhubungan dengan
masalah yang berkaitan dengan penelitian ini.

Metode analisis data yang digunakan oleh
penulis adalah dengan menggunakan analisis
komparatif dan kompetitif dari hubungan sebab
akibat revitalisasi pasar dengan pendapatan
daerah.

Kemudian data dianalisis dengan pertanyaan
penelitian yang relevan dengan revitalisasi pasar
di Kota Tangerang selatan. Melakukan penga-
matan pendahuluan di mana dalam proses terse-
but dilakukan penggalian data melalui studi
pustaka untuk menyusun pedoman wawancara
yang akan digunakan sebagai salah satu alat
penggali data dari nara sumber yang berwenang.
Selanjutnya pengujian keabsahan data dilakukan
melalui pendekatan penelitian kualitatif.

HASIL dan PEMBAHASAN

Pasar adalah salah satu dari berbagai sistem,
institusi, prosedur, hubungan sosial, dan infra-
struktur di mana usaha menjual barang, jasa, dan
tenaga kerja untuk orang-orang dengan imbalan
uang. Barang dan jasa yang dijual menggunakan
alat pembayaran yang sah seperti uang. Kegiatan
ini merupakan bagian dari perekonomian. Ini
adalah pengaturan yang memungkinkan pembeli
dan penjual untuk item pertukaran. Persaingan
sangat penting dalam pasar, dan memisahkan pa-
sar dari perdagangan.

Sedangkan pasar tradisional merupakan
tempat bertemunya penjual dan pembeli serta
ditandai dengan adanya transaksi penjual pem-
beli secara langsung dan biasanya ada proses ta-
war-menawar, bangunan biasanya terdiri dari
kios-kios atau gerai, los dan dasaran terbuka yang
dibuka oleh penjual maupun suatu pengelola
pasar.

Selanjutnya program revitalisasi pasar tradi-
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sional atau pasar rakyat merupakan pelaksanaan
dari Undang-undang nomor 7 tahun 2014 ten-
tang Perdagangan, pasal 13 ayat (1), (2), dan
(3) yang mengamanatkan bahwa Pemerintah
bekerja sama dengan Pemerintah Daerah mela-
kukan pembangunan, pemberdayaan, dan pe-
ningkatan kualitas pengelolaan pasar rakyat
guna peningkatkan daya saing dalam bentuk
pembangunan dan/atau revitalisasi pasar rakyat;
implementasi manajemen pengelolaan yang
profesional; fasilitasi akses penyediaan barang
dengan mutu yang baik dan harga yang bersaing;
dan fasilitasi akses pembiayaan kepada pedagang
pasar di pasar rakyat.

Maksud dan tujuan revitalisasi atau pem-
bangunan pasar rakyat adalah : (1) mendorong
agar pasar rakyat lebih modern dan mampu
bersaing dengan pusat perbelanjaan dan toko
modern, sehingga dapat meningkatkan omset
pedagang pasar rakyat. (2) Meningkatkan pela-
yanan dan akses yang lebih baik kepada masya-
rakat konsumen, sekaligus menjadikan pasar
rakyat sebagai penggerak perekonomian dae-
rah. (3) Mewujudkan pasar rakyat yang ber-
manajemen modern, lebih bersih, sehat, aman,
segar, dan nyaman, sehingga dapat menjadi tuju-
an tetap belanja konsumen serta referensi dalam

dmmm EMEN
3

Revitalisasi mampu

- membangun manajemen
'ﬁ'-'j' FISIK pengelolaan pasar yang
mengatur secara jelas

aspek-aspek seperti: hak

Meliputi perbaikan dan
peningkatan kualitas dan
kondisi fisik bangunan, tata
hijau, sistem penghubung,
sistern tanda/reklame

dan ruang terbuka
kawasan,

dan formal (local economic

development).
.

prosedur pengelolaan
dan pelayanan pasar.
PRINSIP — ./

REVITALISASI Jr—————
Perbaikan fisik / Menciptakan
kawasan yang lingkungan yang
bersifat jangka pendek, menarik (interesting),
untul mengakomodasi damn berdampak positif
kegiatan ekonomi informal serta dapat meningkatkan

a EKONOMI

dan kewajiban pedagang;
tata cara penempatan dan
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standar operasional

dinamika dan kehidupan
sosial masyarakat/warga
(public realms).

-
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Gambar 6. Konsep & Prinsip-Prinsip Revitalisasi

pembangunan pasar-pasar lainnya.

Konsep dan prinsip revitalisasi pasar rakyat
yang merupakan program revitalisasi pasar rakyat
Kemendag RI bukan hanya menyentuh perbaikan
dari sisi perbaikan fisik saja, melainkan juga dari
sisi ekonomi, sosial budaya, dan manajemen.
Adapun prinsip-prinsip revitalisasi yang dimak-
sudkan sebagaimana terlihat pada gambar di atas
ini.

Apabila dilihat dari perspektif desentralisasi,
silang-sengkarut masalah yang dihadapi pasar
tradisional berdampak nyata terhadap makro-
ekonomi daerah. Gejala rendahnya penerimaan
retribusi pasar terhadap pendapatan asli daerah
(PAD) merupakan salah satu bukti nyata bah-
wa pasar tradisional belum mampu menjadi
penyumbang signifikan bagi PAD. Hasil studi
tentang hal ini dapat terbaca dalam artikel yang
ditulis Megawati dan Soejoto (2016); Marselina
(2013); dan Handoko (2012).

Atas dasar masalah tersebut, sejumlah aka-
demisi kemudian menyarankan perlunya me-
nyusun strategi dan mengambil kebijakan yang
lebih punya dampak pasti terhadap perbaikan
kondisi pasar tradisional. Dalam kaitan itu,
Martini et al (2016), Sukaatmadja (2014), dan
Istiningtyas (2008) merekomendasikan beberapa
kebijakan yang penting dilakukan dalam upaya
menyelesaikan problem silang-sengkarut tersebut.
Saran kebijakan revitalisasi terhadap pasar tradi-
sional juga ditulis dalam artikel Pradipta dan
Wirawan (2016), Prastyawan et al (2015), Holidin
dan Andini (2014) dan Febrianty (2013).

Namun demikian, hasil studi kebijakan revi-
talisasi terhadap pasar tradisional masih sangat
bervariasi. Di satu sisi, studi yang dilakukan
Alfianita et al (2015) menyimpulkan bahwa kebi-
jakan revitalisasi pasar berjalan dengan baik dan
telah sesuai dengan prinsip tata kelola yang baik.
Tetapi di sisi yang lain, studi yang dilakukan Asma
(2016) misalnya menyatakan bahwa kebijakan
revitalisasi dipandang belum efektif dalam upaya
mendorong agar pasar tradisional menjadi lebih
baik. Menurutnya, hal tersebut disebabkan oleh
lemahnya penegakkan aturan.

Hasil
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Pengelolaan pasar yang ada di Kota Tangerang
Selatan dikelompokkan kepada dua pengelola.
Pertama, pasar tradisional yang dikelola oleh
Pemerintah Kota Tangerang Selatan. Kedua, pasar
modern yang dikelola oleh pihak swasta.

Pasar tradisional yang dikelola oleh Peme-
rintah Kota Tangerang Selatan yaitu Pasar Kita
Pamulang, Pasar Ciputat Permai, Pasar Cipu-
tat, Pasar Jombang, Pasar Bintaro Sektor 2, Pa-
sar Jengkol, dan Pasar Serpong. Sedangkan se-
cara manajeman dan teknis pengelolaannya
dilaksanakan oleh Dinas Perindustrian dan Per-
dagangan Kota Tangerang Selatan, dalam hal ini
Unit Pengelola Teknis Dinas (UPTD) Pengelolaan
Pasar. Selanjutnya, untuk operasional di lapangan
pengelolaannya diserahkan kepada para kepala
pasar.

Sementara itu pasar modern yang antara lain
terdiri dari Pasar BSD dan Pasar Bintaro, Pasar
Segar Graha Raya Bintaro, dan Pasar Delapan
Alam Sutera pengelolaannya sepenuhnya menjadi
kewenangan pihak swasta. Pemerintah Kota
Tangerang Selatan hanya mendapatkan pajak
daerah sesuai dengan aturan yang berlaku.

Berdasarkan hasil observasi dan interview
yang dilakukan di pasar modern yang ada di Kota
Tangerang Selatan, yaitu Pasar Modern BSD dan
Pasar Modern Bintaro, apabila dibandingkan de-
ngan pasar tradisional maka akan terlihat sekali
perbedaan sumber pendapatan pada kedua
jenis pasar tersebut. Di pasar modern, sumber
pendapatan yang bisa digali oleh pemerintah,
selain retribusi pasar juga dari pengelolaan
parkir, pemasangan reklame, pajak restoran, izin
usaha pertokoan, dan lain-lain. Sedangkan di
pasar tradisional sumber pendapatan yang bisa
diperoleh oleh pemerintah hanya berasal dari
retribusi pedagang.

Selanjutnya, untuk lebih mendapatkan data
yang akurat terhadap rencana revitalisasi pasar
tradisional di Kota Tangerang Selatan, selain
melakukan wawancara dan pengambilan data
ke Dinas Perindustrian dan Perdagangan dan
pihak pengelola pasar tradisional, juga dilakukan
sinkronisasi ke Badan Pendapatan Daerah
(BAPENDA), Badan Perencanaan Pembangunan
Daerah (BAPPEDA), Badan Pengelolaan Ke-
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uangan dan Aset Daerah (BPKAD), Bagian Per-
ekonomian Sekretariat Daerah, Dinas Bangunan
dan Penataan Ruang, Dinas Ketahanan Pangan,
Pertanian, dan Perikanan serta Dinas Koperasi,
Usaha Kecil, dan Menengah.

Sebab dalam revitalisasi pasar tradisional
tidak hanya bisa mengandalkan satu dinas, na-
mun perlu keterkaitan antara dinas-dinas yang
berhubungan dengan pelaksanaan revitalisasi
sesuai dengan tugas pokok dan fungsi (tupoksi)
masing-masing dinas.

Adapun tupoksi dari Dinas Perindustrian
dan Perdagangan yang menjadi instansi yang ber-
wenang dalam pengelolaan pasar adalah sebagai
berikut :

Bidang Perdagangan

1. Melakukan monitoring harga kebutuhan
pokok secara berkala setiap minggu.

2. Melakukan Pendataan Pedagang Kaki Lima

(PKL) di wilayah Tangerang Selatan.

Bimtek manajemen bagi usaha kecil.

Fasilitasi promosi bagi IKM ke luar negeri.

Pelatihan dan fasilitasi ekspor impor.

Uk W

Pembuatan sarana dagang bagi PKL.
Seksi Perdagangan Dalam Negeri
Penerbitan rekomendasi.
Ketersediaan barang.

Perdagangan kayu.

Revitalisasi perdagangan.

AR S

Pembinaan pelaku usaha.

Seksi Promosi Usaha

1. Menyelenggarakan pameran/promosi da-
gang dalam dan luar negeri.

2. Memfasilitasi pameran/promosi dagang da-
lam dan luar negeri.

3. Melaksanakan pembinaan/bimbingan teknis/
sosialisasi/seminar/kepada pelaku usaha da-
lam rangka pameran/promosi dagang dalam
dan luar negeri.

Bidang Perindustrian

Seksi IKM

1. Menyusun rencana pembangunan dan pe-
ngembangan industri dan sentra industri
kota.

2. Melaksanakan pembinaan/bimbingan teknis/



JURNAL MANDIRI: llmu Pengetahuan, Seni, dan Teknologi, Vol. 3, No. 2, Desember 2019: 294 - 306

sosialisasi/seminar/kepada pelaku industri
berbasis kompetensi.

3. Melakukan pemeriksaan lapangan dalam
rangka penerbitan Izin Usaha Industri Kecil
dan Izin Pengembangan Industri Kecil dan
Menengah Usaha Industri Menengah, Izin
Perluasan Usaha Industri, Izin Usaha Ka-
wasan Industri, Izin Perluasan Kawasan
Industri.

Seksi Industri Kreatif

Pelatihan terhadap industri kreatif diprio-
ritaskan sehingga pada tahun 2013 sudah men-
capai target dari rencana 50 IKM. Pencapaian
kinerja tahun 2015 telah melebihi target yaitu
sebanyak 780 IKM yng telah dilatih dan dibina
atau sebesar 4.200%.

Seksi Data dan Informasi Industri
1. Menyusun rencana pembangunan dan pe-
ngembangan industri dan sentra industri

2. Melaksanakan pembinaan/bimbingan teknis/
sosialisasi/seminar/kepada pelaku berbasis
kompetensi.

3. Melakukan pemeriksaan lapangan dalam
rangka penerbitan Izin Usaha Industri Kecil
dan Izin Pengembangan Industri Kecil dan
Menengah, Izin Perluasan Usaha Industri,
Izin Usaha Kawasan Industri, Izin Perluasan
Kawasan Industri.

Pasar tradisional yang ada di Kota Tangerang
Selatan baru mulai memberikan kontribusi kepa-
da Pemerintah Kota Tangerang Selatan sejak ta-
hun 2016. Bahkan ada dua pasar yang baru mem-
berikan kontribusi retribusi pada tahun 2018.
Tentu, hal itu dapat dimaklumi karena penye-
rahan aset pasar dari Pemerintah Kabupaten
Tangerang kepada Pemerintah Kota Tangerang
Selatan dilaksanakan pada tahun 2015. Adapun
data pasar tradisional yang ada di Kota Tangerang
Selatan sebagai berikut :

kota. Sementara itu penerimaan retribusi dari ma-
Tabel 1. Data Pasar Tradisional Tangsel
DATA FASAR TRADISHINAL MILIK PEMERINTAN KOTA TANGERANG SELATAN
Tlulan dikcnadan
Begtribsusi algh
Lusa TarahLuss | Dikclola Tahun | .
e Cramsban Paar Nama Fasar Lokasi man AT e Alart Pasas e | Pomerintsh Kota
Tangrany
% pllagan
Porrecn 1rtaky
Pasas gaatat Koo, Ciputat | Kel. Ciputat L - 8T h? 'I":'L_u"# JL Aria Pwira nEa T v 2000
1 Sclatan
Passs © gutal "R":“‘""u"
Peormai Ko Cipus | Kel Cipayesg Lo 006 Tangorang | 1 HE Maradinma 1T Tteams 20316
IC imamsggin Selatan
Porman imaky
Pasas Jomshag Koo Ciputat | Kel. Jombang L - e i A 'I‘_:::wmr JL Rays boenbang T T v 2006k
x Sclatan
Perentah
. W Blpuliors Koo, Cipeaad | oy Rongas Li : KO M L A1, Porkistat Raya 200 Tabun 2016
Suksow 2 T i Tsngorang
Selalmn
Pmneraah
. Pavar Scrpong K. Sorpong | Kol Serpong L ;K780 A :':';_“"“ I Raya Scrpong 207 Tabun 2016
Sechatan
Pawsririah
& Pasar Jonghol Kow. Sotw Kol Mabalan 1 g :‘:;ﬂ-"'r! 1. Rayas Passr bonghol SME Tabun 2018
Selalan
Py snaah
Pasar Biis K Kol Pamslang 3 [ T =
Parmuling Pumelang | Bars L VLRME | oypgerang | T Pajajana 200 Tideers 2044
S by

Sumber : Dinas Peri ian dan Perd; Kota T: Selatan, Tahun 2019
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sing-masing pasar tradisional yang sudah masuk
kas daerah sejak tahun 2016 masih sangat sedikit
sekali. Jumlah tersebut apabila dibandingkan
dengan pendapatan daerah yang terus meningkat
dari tahun ke tahun sangat tidak signifikan.
Sumbangan retribusi dari pasar tradisional
belum dapat dijadikan sebagai salah satu kom-
ponen bagi Pemerintah Kota Tangerang Selatan
untuk meningkatkan pendapatan daerah. Se-
hingga perlu dilakukan terobosan dalam tata
kelola pasar tradisional agar kelak menjadi salah
satu sektor yang bisa dijadikan pos untuk pe-
nambahan pendapatan daerah. Hal itu seba-
gaimana terlihat pada tabel di bawah ini :

Tabel 2. Penerimaan Setiap Pasar Tradisional

800.000.000
700.000.000
£00.000.000
%:%j% m PENERIMAAN RETRIBUSI
300.000.000 PADHA PASAR
200.000.000 TRADISIONAL DI KOTA
100.000.000 TANGERANG SELATAN
® % E NEEE Tahun 2016
2| & ki E18/ S| B wPENERIMAANRETRIBUS!
HEHEIEIHE PADA PASAR
5 2[5/ 2|5 5|5 TRADISIONAL DI KOTA
Fla &g g gle TANGERANG SELATAN
5 g E Tahun 2017
&8 L
[
123 |4|5|6,|7
Sumber : Dinas Peri ian dan Perd; Kota g Selatan, Tahun 2019

Sebagai gambaran, pendapatan daerah Kota
Tangerang Selatan dari tahun ke tahun terus
mengalami peningkataan. Sebagaimana ter-
lihat dari tabel di bawah ini pada tahun 2014

PENERIMAAN RETRIBUSI PADA PASAR TRADISIONAL DI KOTA TANGERANG SELATAN . V.
%) pendapatan daerah sekitar Rpl1,9 tirliun. Ke-
N Nama P: Tahun 2016 Tahun 2017 Tahun 2018 Jumlah .
s E— = = = = mudian pada tahun 2019, pendapatan daerah
| |Pasar Jombang 127479500 134311300 126.638 500 388429500 . . : : . “1:
2 |Pasar Ciputat 183,028,300 187.168.200 240827500 611024000 menlngkat ta]am men]adl Sekltar Rp3’2 trlhun'
3 I‘mlflpcmlf'cmnl(fim:mggis) 49.286.000 49264 400 49194000 147744 400 Berlkut tabel global APBD Kota Tangerang
4 |Pasat Bintaro Sektor 2 101413550 105.443,000 137,640 830 34497400
5 [par Sapong TS| TMIIM] ] e Selatan dari tahun 2014 sampai dengan tahun
6 [Pasar Kita Pamulang - - 19,621,000 19621000
7 |PasarJnghol VI8 VIS0 2019.
Tabel 3. Ringkasan APBD Kota Tangerang Selatan 2014 s/d 2019
APBD KOTA TANGERANG SELATAN DAR| TAHUN 2014 5/ TAHUN 2019
Uraian Tahun 2014 {rupiah) | Tahun 2015 [rupiah] | Tahum 2016 [rupiah) | Tabwn 2017 rupiah] | Tahun 2018 frupiah) | Tahun 2019 [rupiah)
PEMCARATAM DAN
BAERAN [AMSEN JATRSTA06LA5000 | 2BA3BERNE067.00 | RIOATILIGTINN0 | IAMIEEEOTLIITAN| ISR.146.5ELOGT09 | 3.764.388.943.13500
Pendapatan 15485904 605 460,00 | 2331643 45005800 | 1580450404 37100 | 2 TISGREOTRITIN00 | ROVSBA087ISI300 | 3:ET.043915 556,00
Bekania Dacrah TASLEM062 46000 | 2843 AR 0606700 | 1304722367 30000 | 1443686072 T0701 | 2049 146 SA1 08700 | 3764 388543 318,00
(Surnpius Tt (54460 457.000,00))  (STRIMS5S5.06800 [T24.1E2.0E1.02E000)  (GAE000.00000000) (47IBOST0TSTA0N)|  (477.345003.613,00|
Perbisyiin
Penarimanaan Pembiayaan Daerah SedzidsTON000 | Sizlesseioeann|  Tielsisedozeco| eeac00000noogn |  455.3057075n08 | sHMBRI6300
Pengeluaran Pembiayaan Dasrah 1. 750.000.000,00 0 Q 0 13,000.000.000,00 12.000.000,000,00
Pembiaryaan hetto 544,549 457.000,00 ) 1 0 4TIEI0TATA0S | 477 34R003635,00
HILPA Tahun berkenaan of o o [ 0
Sumber : https://jdih.tangerangselatankota.go.id/, Tahun 2019, Diolah
Sedangkan apabila dilihat dari penerimaan
retribusi per tahun ada peningkatan yang masih s
sedikit. Sebagaimana terlihat pada tabel di bawah
. 1.300,000.000
ini.
1,250,000.000
Tabel 4. Penerimaan Pasar Tradisional Tahun 2016 s/d Tahun 2018 1.300,000.000 m Seriest
PENERIMAAN RETRIBUSI PADA PASAR TRADISIONAL PER TAHUN D KOTA TANGERANG SELATAN
) 1.150.000.000
Nama Pasar
. Pasar Ciputat : . 1,100.000.000
N T b Paar it | Prmi P“;'k:'";'“ Pasar Serpog ';:";I"’“ gt 0
oy | - 1.050,000.000
1] Tahan 2006 | 127400500 | 153008300] 928600 101313550 | 70858076 LIT015143%6 Tahun2016  Tahun2017  Tahun 2018
2| Tahun 2017 IM3N.500 | ISTI68200| 49264400 | 105443000 | 744391344 1220578 44
3 Tahn20I8 | 126638300 [ 240827300 | 49094000 137640850 | THIOI3A | 19620000|  2087000| 1347500194 Sumber : Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota Tangerang Selatan, Tahun 2019, Diolah
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Apabila dilihat dari total pendapatan daerah

dari pos hasil retribusi daerah, maka dapat

dikatakan kontribusi retribusi pasar masih

sangat sedikit.

Secara Dberturut-turut tahun

2006 sampai dengan tahun 2018, hasil retribusi

daerah pada ABPD Kota Tangerang Selatan yaitu

Rp88.916.066.000,-,
Rp.80.729.540.514,-.

Rp90.852.771.000,-,

dan

Sementara itu pendapatan dari hasil retribusi

pasar dari tahun 2016 sampai dengan tahun 2018
yaitu berturut-turut sebesar Rpl.170.151.426,,
Rp1.220.578.444,-, dan Rp1.347.500.194,-. Dengan
demikian kontribusinya dapat dikatakan masih

sangat kecil yaitu berkisar antara 1% sampai 1,5%.

Kecilnya retribusi pasar tradisional dapat

dipahami mengingat lemahnya pengelolaan yang

dilakukan selama ini. Hal ini bisa diketahui secara

jelas, apabila dibanding dengan pasar modern

yang sudah melakukan manajemen secara mo-

dern dalam pengelolaannya.

Untuk lebih memberikan gambaran menge-

nai besaran pendapatan daerah dari hasil retribusi

daerah mulai tahun 2014 sampai dengan 2018

san rencana pada tahun 2019, maka dapat dilihat
pada tabel detail APBD Kota Tangerang Selatan
berikut ini.

Tabel 5. Detail APBD Kota Tangerang Selatan 2014 s/d 2019

APBD KOTA TANGERANG SELATAN DARI TAHUN 2014 5/D TAHUN 2019

Uralan Tahun 7014 [supiah) | Tahes 2015 (repésh) | Tabwn 2005 (rupiah) | Tahun 7037 (rupish] | Tahun 2038 [rupiah) | Tahun 2018
PINDAPATAN
[evadapation Aill Brbrcah
Hasil Pajak Daevsh 13 500,000 D00, AT 0000000000 | 1 500 450 00000000 | 1.1 30 086 O, 760 A50.000 000, 1396 £r40.000 000,00
Fasil Retribusi Disevah T dd 1, 30 000,00 53523, 330 £00,00 B8 5116 (4o X0, 000 S1.B5T 77 1,000,000 0729 540 514.00 75 768 D00 0,00
L""ﬂ Pamminpstury Al Comrndy $3 as, A 1RG50 43 EMLILASTAO0 | D08 NISCMR65A00 | 164 TORAMGO00SG | 110Mio0000008 | 143 TR 10660000
hamish sl Dasrah 799,086 AL IR0.00 | 6137058 070,00 | 119706104 000,00 | 1115640 811,000,600 | 1455500 540,514.00 | 5. 610,007 106.000,00
Dama g
D gl Hall Pjad o Hasl 106.725,375.48700 | 10S.TIOS0700000 | BI2A0490E00000 | 1630scesa00000 | 1420004500000 | 2286732906900
S5 470457 000,00 | GO95I9.143 00000 | 581 SOSS1S000,00 | 634 150767 F0LG0 | G737 31300000 | 609 575 07EO00.00
T3 673 480 000,00 75073900 00000 | 226 T67 32680000 | 149,040 SO7.000 00 | 152 P004EI DO000 | 155 245 2 7 000,00
BAT1ITINLART.00 | 744 MA4.000.000,00 | SA0.J0R.067.0C0,00 | SA7.047.106, 70700 | G0S6M0.BAL000.00 | 597,895 602.169,00
ol E 5 B 3 sansoaoonmn 0L A7 DR R0,

Dana Bags Hanil Pajak dari Provinsl
Pemerintah Dagrah Lalseys

A6 530 BT 10,00

AR D00 B0 00,00

234 4B000 1571, 00

461 BT 13303500

518484 TEE 599,00

550580, 701 327,00

|hln.| Panysisaian Ctesssd Khuiui FE 0.0 FT 000,00 129 530 08K 000,00 a 0 35, 000000 000,00 201554 000000
Manuan Keuangan cari Prowing dan

iy wh i ol 51.443.901.12%,00 DU0ES 200 500,00 S 0 o 0N e 5 QR0 D00, D0 ]

. 451 810324, 790,00 &4, 076 BY5 025,00 A1 545 FTEOTE 00 511857, 000,0050 710,685,148, 999 00 E70.516.170.227.00

LSBT 605 460,00 | TIMLGAT 45009800 | LEE0459.804.371 00 | LTTSESEOTL.TET.OL 3.0TS B0 FTD. 51000 SJE.M!.‘!I.M_

ATE 112051 55500 580 550173384 57 F39.07% 399 454 D0 el 100474, BRSO BAT LS. TS5 8666 917 195 Q85 062 B
17 455,800 00000 9. 568, 000 0o, 1) 57 450 395 00 0 83,95 S00 00K 0 73 148, 700 000,00 43 005 1.5 30 000, 0
9 Q00,000 0000 1,944,000 000,00 - = 2. 124,500 00000 L
Belangs Bantuan Deoangan Kepada
Prosirria/KabupatenEots, TI26EE 442,00 416519 193,00 416 310795 00 416 3190 29500 1 a0 56 BO0,00 15400056 800,00
Perrserinlahis Do dis Parts Polftil
Belangs Tedak T 4 168 24 944 O 0355 TET 540,83 L8450 447 00 1. 781 Sadad (0000 4,189 5 717 43 5 133 370.000.16
Tedak 520458 115.051.00 E42. 276 A0 622,00 BI0AL0.560.757.00 TRF 207 59005800 A34ETE TOL M4 W7 AP0 0I5 G100
Lengrung
Nelangs Pegawai FUL AT B0 NS00 ZRATTHAS T 184,00 A5 RI0UAL B W00, D0 103 LOR. TR 500,00 L DP0URAS BO0,00 SOR AN 1404532 00
Belanis Barang din Jais BEL S05 454 550 00 #0805 LR T2 00 A BEE L) B4 00 WLE 20E M. Pl BT M. PRS00 | 1 LEREE 006 107 00
Belanis Rtsdal LOSETI2.0580 08100 | 3 156 L3R AR 00 | 1 200 R 0GR 00 | 1420 076 AR OR600 | 1 FE1TANELEE1000 | 0 190 EE7 RED B0 00
1.973.115.727.409.00 | I 160.611.805.445.00 | 1493.308.806.642.00 | IT114TSATH TG0 | 2618465 189. 78000 | 1 797.068.017.372.00
UMLAH TOTAL BELANIA DAERAH 2,493, 574062 46000 | LA43BREOLE0F7.00 | BB0A.722. 36755000 | JAALERGOTLINN0N | 3549 146 50008700 | 3764, BRR.543.235.00
PIMBLA Y AN
¥ Dasrah
ISILP'A Tatvsn Arggarin Set-Humnyg 566 429 457 00000 S21.143.595 563,00 T4, 16T FGI TR0 63,000 Q0000000 &5 305. 107574005 455 34502263900
I
[Renpeiaein Peasbinraan Dasroh
Parryi-rmaan hloda e vla s
\niah = F1.TR0.000 000,00 o o o 1.3 DO 000 0,30 17 000,000 000,00
MLAH TOTAL FIMBLAYALN B, AR AST.000.00 533, M5 559000 T 362 BE 000 R 000 000 000,00 ATH MR TO7. TP 477, MEOTLERT0
LO4E 04 G0N 46000 | 2321 642450 0000 | 2 SR04LHE0E ST1 00 | FITAERLOVITITON | 1OTSRSOETIS1000 | 3 ZETO419160.596.00

Sumber : https://jdih.tangerangselatankota.go.id/, Tahun 2019, Diolah
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Selanjutnya untuk lebih mengetahui persepsi
dari para pengelola pasar terhadap konsep revi-
talisasi, maka telah dilakukan wawancara kepada
para kepala pasar. Selain wawancara yang dila-
kukan secara personal, maka untuk lebih mem-
berikan penguatan terhadap penelitian ini diada-
kan pula Focus Group Discussion (FGD) yang
dihadiri Kepala UPTD Pengelolaan Pasar Dinas
Perindustrian dan Perdagangan Kota Tangerang
Selatan, serta dihadiri oleh para kepala pasar tra-
disional yang ada di Tangerang Selatan dan per-
wakilan pasar yaitu pada Rabu, 4 September 2019.

Dalam wawancara personal maupun FGD
tercermin keinginan dari para pengelola pasar
untuk segera melakukan revitalisasi pasar tra-
disional yang ada di Tangerang Selatan. Karena
diyakini dengan adanya revitalisasi pasar, maka
akan semakin memperkuat pengelolaan pasar.
Berikut tabel persepsi pengelola pasar terhadap
konsep revitalisasi.

Tabel 6. Persepsi Pengelola Pasar Terhadap Revitalisasi

PERSEPS| FENGELOLA PASAR TERHADAP REVITALISASE
Revitalisast Caisian
No.| Nama Pengelola Nama Pasar Jabatan = Saatimes | Fiosem =
Perasan sorama Linghungan
dan prasarana | Tata helola pasar |FEBIE0 (dibuat lbih
1 [Endtang Sapuaia |Pasar Cipuat Kepala Pasar'Sial ckonoms senakin menarik agar
pasar agar ebih[perl dibenshi
. meninghat masyarakat
otk
Terjadinya \#:':‘IT- -
’ Saranadan  [Pasar Dikelola  [perputaran don | Adanya permadala
Pasar Cipuiat Permai | mudat, maka perlu
2 [Nasolibin Kepala Pasar  [Prasarana pasas [Sevara f
(Cimanggis) perluperbaikan [Profesional  [yang semakin  [lingkungan |52 *208H P2
pdagang sepert
ccpat
Smadin  [PaswrDikelols [Teradima  |Aduaya
3 |oin Fajar H Pusar Jorubing Kepala Pasar Secara perabalian
perlu perbaikan | Profesional ¢
Sormadan  [Pasar Dikelols :T‘”“:" Perubaban
1 [H.0din Pusar Bintaro Schtor 2 [Kepala Pasar  |Prasarana pasar [Secara mt:r-m::! lingkungan agar
sudah cukup  [Profesional B icbib menarik
ccpat
Sormadan  [posar Dikelols [ Menembulan [
5 [Budi Uripto Pasar Serpong JSeaf Kepals Pasar |Prasarana pasar  [Secars kegiatan d:h';"“"'
swdah cukup  |Profesional  |perckeonomian [TO0 P
Samadin  [PasarDikelols  [Kegianan Pebaban  [Ciri khas pasar
6 |Midin Pasar Jenghol Kepala Pasar  [Prasarana pasas [Secara ekonomsi tumbuh |lingkungan agar |tsadisional tidak
sodab cukap  |Profesional besh lcbib menarik ’
§ Linghungan
:;T:I;" sor [PosarDikciola [Kegionn (dibuzar lebih [Kewenangan
7 [Ardani Pusa Kia Pomalang  [KepalaPasar || PR i ckonoms wmbuh |menarik agar  [pengelotaan agar
B ; [Profisional | berkombang [masyarakar [l dipericgas
tingaikan lsgi
ertark
Sumber : Hasil Wawancara, Tahun 2019, Diolah

Berdasarkan data yang diperoleh, baik
primer maupun sekunder serta hasil observasi
dan wawancara kepada sejumlah pihak, maka
telah dilakukan analisis di mana apabila dilaku-
kan revitalisasi pasar tradisional, maka akan me-
ningkatkan pendapatan daerah. Dengan adanya
revitaliasi pasar, maka akan membuka peluang
untuk menarik pos-pos pendapatan baru selain
retribusi dari pedagang.

Selanjutnya potensi pendapatan yang akan
diperoleh apabila pasar tradisional yang ada di
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Kota Tangerang Selatan direvitalisasi sangat be-
sar sekali. Pendapatan tidak hanya berasal dari
retribusi, namun juga dari sektor-sektor lain. Hal
itu sebagaimana terlihat pada tabel berikut.

Tabel 7. Potensi Pendapatan Pasar Apabila Dilakukan Program Revitalisasi

POTENSI PENDAPATAN PASAR SETELAH REVITALISASI

No. Nama Pengelola Nama Pasar Jabatan Potensi

1. Retribusi, 2. Pengelolaan Parkir, 3.
Pajak Restoran, 4. Reklame, 5. Izin
Usaha Pertol . PBB

Kepala
Pasar/Staf

Endang Saputra/Nita Pasar Ciputat

1. Retribusi, 2. Pengelolaan Parkir, 3
Kepala Pasar |Pajak Restoran, 4. Reklame, 5. Izin
Usaha Pertokoan

Pasar Ciputat Permai

2 N lihin . .
S, (Cimanggis)

1. Retribusi, 2. Pengelolaan Parkir, 3.
3 |Odih Fajar H Pasar Jombang Kepala Pasar |Pajak Restoran, 4. Reklame, 5. Izin
Usaha Pertokoan, 6. PBB

1. Retribusi, 2. Pengelolaan Parkir, 3.
4 [H. Odih Pasar Bintaro Sckior 2 Kepala Pasar |liin Restoran, 4. Reklame, 5. Lzin
Usaha Pertokoan

1. Retribusi, 2. Pengelolaan Parkir, 3

5 |Budi Uripto Pasar Serpong StafKepala | 5ok Restoran, 4. Reklame, 5. Izin
Pasar
Usaha Pertokoan
1. Retribusi, 2. Pengelolaan Parkir, 3.
6 |Midih Pasar Jengkol Kepala Pasar |Pajak Restor
Pengelolaan Sa
7 |Ardani Pasar Kita Pamulang | Kepala Pasar |Penyewaan Per

Penycwaan Tempat Untuk Pameran,
9. Penyewaan Toko Scpeti di Mall,
10. Rumah dan Toko (Ruko)

Sumber : Hasil Wawancara, Tahun 2019, Diolah.

Dengan demikian, revitalisasi pasar tradi-
sional yang ada di Kota Tangerang Selatan akan
berpengaruh terhadap pendapatan daerah. Apa-
bila revitalisasi dilakukan, maka pendapatan dae-
rah akan meningkat.

Hasil analisis terhadap prinsip revitalisasi
pasar tradisional di Kota Tangerang Selatan ada-
lah sebagai berikut :

FISIK. Meliputi perbaikan dan peningkatan
kualitas dan kondisi fisik bangunan, tata hijau,
sistem penghubung, sistem tanda/reklame dan
ruang terbuka kawasan.

Perbaikan fisik akan semakin menarik ma-
syarakat untuk datang ke pasar tradisional. Pasar
yang nyaman, bersih, dan bebas polusi akan me-
ningkatkan animo untuk berbelanja. Hal ini ber-
dampak pada pemasukan daerah melalui biaya
jasa layanan yang akan dikeluarkan oleh setiap
masyarakat yang datang ke pasar tradisional.

MANAJEMEN. Revitalisasi mampu mem-
bangun manajemen pengelolaan pasar yang me-
ngatur secara jelas aspek-aspek seperti hak dan
kewajiban pedagang, tata cara penempatan dan
pembiayaan, fasilitas-fasilitas yang harus tersedia
di pasar standar operasional prosedur pengelolaan
dan pelayanan pasar.

Apabila manajemen pengelolaan pasar tradi-
sional dilakukan secara profesional, maka akan
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semakin jelas hak dan kewajiban pedagang. Se-
makin mempermudah pedagang dalam mem-
peroleh permodalan yang murah dan tidak ter-
bebani sehingga pedagang akan semakin me-
miliki motivasi dan semangat dalam berdagang
karena setiap hari ada pendapatan yang mereka
peroleh tanpa harus memikirkan besarnya bunga
pinjaman modal. Kemudian akan memperjelas
SOP pengelolaan pasar di mana pedagang lebih
tertib dan tertata dalam mengelola usahanya.
Dampaknya bagi pemerintah akan semakin naik-
nya pendapatan dari retribusi pedagang, apalagi
pedagang yang berjualan juga semakin tambah.

EKONOMI. Perbaikan fisik kawasan yang
bersifat jangka pendek, untuk mengakomodasi
kegiatan ekonomi informal dan formal (local
economic development).

Kesempatan untuk berusaha semakin besar
baik dalam sektor informal maupun formal. Pe-
laku pasar akan semain tambah jumlahnya.
Sektor perekonomian daerah semakin tinggi
perputarannya.

Dampaknya, yaitu akan memicu pereko-
nomian wilayah. Dengan demikian implikasi yang
diharapkan adalah meningkatnya pendapatan
dari sektor perekonomian yang secara langsung
maupun tidak langsung beringgungan dengan
proses bisnis yang ada di pasar tradisional.

SOSIAL. Menciptakan lingkungan yang me-
narik (interesting), dan berdampak positif serta
dapat meningkatkan dinamika dan kehidupan
sosial masyarakat/warga (public realms).

Perubahan perilaku masyarakat dalam ber-
belanja dan perilaku pedagang dalam berdagang
apabila pasar tradisional di-revitalisasi akan
memberikan dampak positif bagi pertumbuhan
dan perkembangan pasar tradisional. Namun dari
prinsip sosial budaya, ciri khas pasar taradisional
atau ciri khas daerah Kota Tangerang Selatan
yang dibenamkan ke dalam bangunan fisik pasar
tradisional tidak boleh dihilangkan agar menarik
masyarakat secara kultural untuk datang ber-
belanja ke pasar.

Ciri khas pasar tradisional yang senantiasa
menyediakan bahan-bahan dagangan yang ma-
sih segar atau fresh merupakan daya tarik ter-
sendiri bagi masyarakat. Dampaknya, semakin

menarik minta masyarakat berbelanja ke pasar
tradisional daripada pasar modern atau mall yang
menyediakan bahan-bahan dagangan yang sudah
tidak segar dan diawetkan. Semakin banyak ma-
syarakat yang berbelanja ke pasar tradisional,
secara ekonomi semakin meningkat pendapatan
daerah yang berasal dari retribusi turunan atau
retribusi ikutan di luar retrtibusi dari pedagang
pasar yang berasal dari iuran bulanan.

Sampai dengan penelitian ini dilaporkan,
menurut hemat peneliti belum ada kebijakan
secara khusus baik dalam bentuk Perda, Per-
wal, maupun Kepwal yang dikeluarkan oleh
Pemerintah Kota Tangerang Selatan dalam rang-
ka pengelolaan pasar tradisional. Selama ini pe-
ngelolaaan pasar tradisional dilaksanakan oleh
Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota
Tangerang Selatan, khususnya UPTD Pengelolaan
Pasar. Kemudian secara teknis di lapangan, pasar
tradisional tersebut di-manage secara langsung
oleh para kepala pasar.

Begitu pula dengan kebijakan revitalisasi
pasar tradisional, di mana Pemerintah Kota
Tangerang Selatan baru sebatas wacana. Sejak
aset pasar diserahkan dari Pemerintah Kabupatan
Tangerang ke Pemerintah Kota Tangerang Selatan
sudah diwacanakan bahwa pasar-pasar tradi-
sional yang diserahkan tersebut akan segera
direvitalisasi.

Bahkan, belakangan diwacanakan pula bah-
wa pasar tradisional akan dikelola oleh PT Pem-
bangunan Investasi Tangerang Selatan, yaitu se-
buah Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) yang
sudah ditetapkan melalui Perda Nomor 2 Tahun
2013 tentang Pembentukan Badan Usaha Milik
Daerah.

Wakil Wali Kota Tangerang Selatan Benyamin
Davnie pernah mengatakan bahwa Pemerintah
Kota Tangerang Selatan berencana menyerahkan
pengelolaan sejumlah pasar tradisional kepada
BUMD Tangsel. Hal ini dimaksudkan agar bisa
dikelola secara lebih profesional. Sebab, sela-
ma ini pengelolaan Pasar Ciputat, Jombang,
dan Bintaro, tidak pernah menguntungkan. Se-
hingga pengelolaan pasar harus berorientasi ke-
untungan. Sedang Pemkot Tangsel sendiri akan
fokus kepada pelayanan publik. Oleh karena itu,
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maka pengelolaan pasar lebih tepat ditangani
oleh BUMD, karena harus berorientasi pada ke-
untungan atau profit oriented.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan
bahwa revitalisasi pasar tradisional di Kota
Tangerang Selatan mutlak dilakukan. Dengan
adanya revitalisasi pasar akan mendorong penge-
lolaan pasar yang lebih modern. Adapun konsep
revitalisasi meliputi fisik, manajemen, ekonomi,
dan sosial.

Data menunjukkan bahwa pendapatan dari
retribusi pasar tradisional di Kota Tangerang
Selatan dari tahun 2016 s/d tahun 2018 yaitu
berturut-turut sebesar Rp1.170.151.426,,
Rp1.220.578.444,-, dan Rpl.347.500.194,-. De-
ngan demikian kontribusinya dapat dikatakan
masih sangat kecil yaitu berkisar antara 1% sampai
1,5%, apabila dibandingkan dengan perolehan
retribusi secara keseluruhan yang ada pada APBD
Kota Tangerang Selatan.

Setelah dilakukan revitaliasi, adapun potensi
pendapatan selain dari retribusi, yaitu antara lain
dari pengelolaan parkir, pajak restoran, reklame,
izin usaha pertokoan, pajak bumi dan bangunan,
penyewaan perkantoran, penyewaan tempat un-
tuk pameran, penyewaan toko seperti di mall, ru-
mah dan toko (ruko), dan pengelolaan sampah.

Implikasi dari hasil penelitian ini adalah
segera dilakukannya revitalisasi pasar tradisional
oleh Pemerintah Kota Tangerang Selatan. Sedang-
kan pengembangan hasil temuan yaitu akan dila-
kukannya penelitian lebih lanjut setelah pasar-
pasar tradisional direvitalisasi.

Pemerintah Kota Tangerang Selatan perlu
segera mengambil kebijakan dalam bentuk regu-
lasi apakah melalui Perda, Perwal, maupun
Kepwal untuk memperkuat kebearadaan pasar
tradisional.

Pemerintah Kota Tangerang Selatan harus
berhati-hati dalam menunjuk para pengelola
pasar tradisional, sehingga kelak tidak menjadi
beban bagi pemerintah, baik dari segi manajemen
maupun keuangan.
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